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ABSTRACT

This research aims to know the difference between snacking habit and nutritional status of catering
and non-catering food consumer in SD-UMP Purwokerto and SDN 2 Dukuhwaluh as well as knowing
the corelation between snacking habit and nutritional status in SD UMP Purwokerto and SDN 2
Dukuhwaluh. This research used cross sectional design with thirty eight respondents were collected
by Simple Random Sampling method. Snacking habit was obtained by using FFQ. The data were
analyzed by using Chi-Square and Mann Whitney analysis. Univariate analysis showed that the
snacking habit on catering food consumers was 28.5%, whereas on non-catering food consumers was
76.5%. Bivariate analysis result showed the difference between snacking (p= 0.004) and nutritional
status ( p= 0.044) on catering and non-catering food consumers in SD UMP Purwokerto and SDN 2
Dukuhwaluh. There was no corelation between snacking habit and the nutritional status in SD UMP
Purwokerto and SDN 2 Dukuhwaluh (p= 0,117) and ( p=0,142). There was difference in snacking
habit and nutritional status on students who were catering and non-catering consumers in SD UMP
Purwokerto and SDN 2 Dukuhwaluh and there was no corelation between snacking habit and
nutritional status in SD UMP Purwokerto and SDN 2 Dukuhwaluh.
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ABSTRAK

Kebiasaan mengonsumsi jajan dapat mempengaruhi status gizi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan kebiasaan jajan dan status gizi anak sekolah pengguna katering dan non-katering
serta mengetahui hubungan kebiasaan jajan terhadap status gizi di SD UMP Purwokerto dan SDN 2
Dukuhwaluh. Desain penelitian ini menggunakan cross sectional dengan 38 responden dengan metode
Simple Random Sampling. Kebiasaan konsumsi jajan diperoleh menggunakan FFQ. Data di analisis
menggunakan uji Chi-Square dan uji Mann Whitney. Hasil uji univariat menunjukkan bahwa pada anak
sekolah pengguna katering kebiasaan jajan yaitu sebesar 28,5% sedangkan anak sekolah yang non-
katering sebesar 76,5%. Hasil uji bivariat menunjukkan terdapat perbedaan kebiasaan jajan ( p = 0,004)
dan status gizi ( p= 0,044) pada anak sekolah pengguna katering dan non-katering di SD UMP
Purwokerto dan SDN 2 Dukuhwaluh serta tidak terdapat hubungan antara kebiasaan jajan terhadap
status gizi di SD UMP Purwokerto dan SDN 2 Dukuhwaluh (p= 0,117) dan (p= 0,142). Terdapat
perbedaan kebiasaan konsumsi jajan dan status gizi pada anak sekolah pengguna katering dan non-
katering di SD UMP Purwokerto dan SDN 2 Dukuhwaluh serta tidak terdapat hubungan antara
kebiasaan mengonsumsi jajan terhadap status gizi di SD UMP Purwokerto dan di SDN 2 Dukuhwaluh.

Kata Kunci: Kebiasaan jajan, Status Gizi, katering, non-katering.
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PENDAHULUAN

Usia sekolah merupakan periode
yang sangat menentukan kualitas seorang
manusia dewasa nantinya, kebutuhan gizi
pada masa anak-anak harus dipenuhi agar
proses pertumbuhan dan perkembangan
fisik anak menuju kedewasaan tidak
mengalami gangguan. Menurut Suharjo
(2003), meskipun laju pertumbuhan anak
usia

sekolah mengalami  penurunan

dibandingkan  periode  sebelumnya,
namun per satuan berat badan, anak-anak
sekolah membutuhkan makanan yang
lebih banyak daripada orang dewasa.

makanan anak usia
(SD) diperoleh dari

makanan yang dikonsumsi di

Konsumsi
Sekolah Dasar
rumah
maupun di lingkungan sekolah, makanan
yang berada di rumah dapat
yang
jajanan.

berupa

makanan dimasak  maupun

yang
dikonsumsi di lingkungan sekolah dapat
bekal
feeding /

makanan Makanan

berasal dari sekolah, catering

(school penyelenggaraan
makan), maupun makanan jajanan yang
dibeli di sekitar sekolah (Moehji, 2003).

Kebiasaan jajan cenderung menjadi
bagian budaya dalam suatu keluarga.
Makanan jajanan yang kurang memenuhi
kesehatan  dan akan

syarat gizi
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mengancam kesehatan anak serta nafsu

makan anak berkurang dan jika
berlangsung lama akan berpengaruh pada
status gizi (Susanto, 2003). Berdasarkan
uraian di atas, peneliti ingin mengetahui
perbedaan antara kebiasaan mengonsumsi
jajan terhadap status gizi anak sekolah
pengguna katering dan non-katering di
SD UMP Purwokerto dan SDN 2

Dukuhwalubh.

METODE PENELITIAN

Desain  penelitian ini  adalah
penelitian komparasi dan korelasi dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini
dilakukan di SD UMP Purwokerto dan
SDN 2 Dukuhwaluh. Besar sampel dalam
penelitian ini adalah 38 orang dimana 21
orang dari SD UMP Purwokerto
(katering) dan 17 orang dari SDN 2
Dukuhwaluh

inklusi pada penelitian ini yaitu siswa

(non-katering).  Kriteria
kelas 5 yang berusia diantara 10-12
tahun, bersedia mengisi kuesioner dan

FFQ, dan siswa yang hadir pada saat

penelitian. Tekhnik sampling pada
penelitian ini  menggunakan simple
random sampling. Metode analisis

menggunakan uji Chi-square dan uji
Mann Whitney.



HASIL

1. Analisis Univariat

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin
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T|Fjak Sering A 235
Jajan

2 Sering Jajan 13 76,5
Total 17 100

No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Pel‘?((:,/:)tase

1 Laki-laki 19 50

2. Perempuan 19 50
Total 38 100

Distribusi jenis kelamin responden
untuk laki-laki 50% dan perempuan 50%.

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan

Distribusi  Frekuensi jajan non-
katering sebagian besar sering jajan
(76,5%).

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Status Gizi di SD
UMP Purwokerto (Pengguna Katering)

No Status Gizi ‘(](;Jrrgl%f; Per?(%;ase

1 Normal 12 57.1

2 Gemuk 3 143

3 Obesitas 6 28,6
Total 21 100

Uang Saku
No Jumlah Uang Saku ~ Jumlah Persentase
(Rp) (orang) (%)
1. 1000-5000 29 76,3
2. >5000 9 23,7
Total 38 100

Distribusi uang saku responden
sebagian besar berjumlah 1000-5000
(76,3%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Jajan

SD UMP Purwokerto (Pengguna Katering)

No Kategori ‘(J:rr::%r)' Persentase (%)
1 Tldak_Serlng 15 715
Jajan
2 Sering Jajan 6 28,5
Total 21 100

Distribusi frekuensi status gizi pada
pengguna katering sebagian besar normal
57,1%, gemuk 14,2% dan obesitas
28,4%.

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Status Gizi di
SDN 2 Dukuwaluh (Non-katering)

No  Status Jumlah Persentase
Gizi (orang) (%)
1 Normal 14 82,4
2 Gemuk 2 11,8
3 Obesitas 1 58
Total 17 100

Distribusi frekuensi jajan pengguna
katering sebagian besar tidak sering jajan
(71,5%).

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Jajan
SDN 2 Dukuhwaluh (Non-katering)

Jumlah Persentase

No Kategori (orang) (%)

Distribusi frekuensi status gizi pada
non-katering sebagian besar normal
82,3%, gemuk 11,7% dan obesitas 5,8%.

2. Analisis Bivariat



Hasil analisis bivariat dalam
penelitian ini disajikan dalam bentuk
tabulasi silang yang dimasukkan untuk
mengamati dan mengetahui perbedaan
konsumsi jajan dan status gizi anak
sekolah pengguna katering di SD UMP
Purwokerto dan non-katering di SDN 2
Dukuhwaluh serta mengetahui hubungan
antara kebiasaan konsumsi jajan terhadap

status gizi.
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Hasil uji statistik dengan menggunakan
uji Mann-Whitney (Tabel 7), diketahui
nilai p kebiasaan jajan vyaitu sebesar
0,004 ( p < 0,05) yang menunjukkan
bahwa ada perbedaan kebiasaan jajan
antara SD UMP Purwokerto dan SDN 2
Dukuhwaluh, sedangkan untuk nilai p
status gizi yaitu sebesar 0,044 ( p < 0,05)
yang juga menunjukkan ada perbedaan
status gizi antara SD UMP Purwokerto
dan SDN 2 Dukuhwaluh.

Tabel 7 Uji Perbedaan Kebiasaan Konsumsi Jajan dan Status Gizi
di 3D UMP Purwokerto dan SDN 2 Dukuhwaluh

No Kategori Kelompok Mean Rank Z P
sD UMP 15.43
1 Kebiazaan Jajan - - 2,887 0,004
77 24
2 Statuz Gizi SDUMP LU -2010 0,044
SDN 2 Dukuhwaluh 16,12

Berdasarkan hasil uji statistik > 0,05) yang menunjukkan tidak ada

menggunakan chi-square (Tabel 8), hubungan antara kebiasaan mengonsumsi

didapatkan nilai p yaitu sebesar 0,117 (p jajan terhadap status gizi di SD UMP.

Tabel 8 Hubungan Kebiasaan Konsumsi Jajan Terhadap Status Gizi
di 5D UMP Purwokerto

No Kategor Status Gizi Total F
Normal Cremulk Obezitas
il a 0 b il % n %
j  [dakSermg e 0 p33 3 w15 W
Jajan 0.117
2 Sering Jajan 1 16,7 D333 3 30 & 100
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Tabel 9 Huobungan Kebiasaan Konsumsi Jajan Terhadap Status Gizi

di 5DN 2 Dukohwaluh
No Kategori Status Gizi Total F
MNormal Gemulk Obexzitas
n ) 0 % il % n %
Tidalk Sering - -
] 3 750 7 )
Tajan 3 13% f 0 1 23 4 100 0.142
2 Berng Jajan 11 246 2 134 0 0 13 100
Berdasarkan hasil uji statistik Purwokerto dan SDN 2 Dukuhwaluh.

menggunakan chi-square didapatkan nilai
p yaitu sebesar 0,142 (p > 0,05) yang
menunjukkan tidak ada hubungan antara
kebiasaan mengonsumsi jajan terhadap
status gizi di SDN 2 Dukuhwaluh.

PEMBAHASAN

1. Perbedaan Kebiasaan Konsumsi
Jajan dan Status Gizi di SD UMP

Purwokerto dan SDN 2
Dukuhwaluh

Hasil uji  statistik  dengan

menggunakan uji Mann-Whitney

diketahui nilai p kebiasaan jajan yaitu
0,004 ( p < 0,05 vyang
bahwa ada perbedaan
jajan SD UMP
Purwokerto dan SDN 2 Dukuhwaluh.

statistik

sebesar
menunjukkan
kebiasaan antara

Berdasarkan hasil uji
dengan menggunakan mann- whitney
diketahui nilai p status gizi yaitu sebesar
0,044 ( p < 0,05) yang menunjukkan ada

perbedaan status gizi antara SD UMP
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Adanya  perbedaan  kebiasaan
konsumsi jajan dan status gizi pada anak
sekolah pengguna katering dan non-
katering bisa disebabkan karena anak
sekolah non-katering merasa lapar pada
saat siang hari dan tidak tersedianya
makan siang dari sekolah sehingga lebih
sering membeli jajanan di sekolah pada
saat jam istirahat (Luthfi, 2009). Selain
itu, tingginya rata-rata nilai status gizi
pada anak sekolah pengguna katering
dibandingkan dengan anak sekolah non-
katering disebabkan karena asupan energi
dan protein anak sekolah pengguna
katering lebih tinggi yang didapatkan dari
makan siang Yyang disediakan oleh
sekolah. Asupan energi dan protein yang
tinggi berhubungan dengan status gizi,
energi yang cukup memungkinkan anak
untuk bisa melaksanakan kegiatannya
sehari-hari  seperti  bermain, belajar,
berekreasi dan untuk tumbuh (Sunarti,
2013).

Hasil penelitian ini sejalan dengan



penelitian Luthfi (2009) bahwa anak yang
bersekolah di SD negeri atau tanpa

adanya penyelenggaraan makan

(katering) lebih sering jajan di sekolah

dibandingkan  dengan anak  yang
bersekolah di SD dengan
penyelenggaraan  makan  (katering).

Penelitian Sunarti (2013) yang dilakukan
di Yogyakarta terhadap 78 anak usia 6-9
tahun  menunjukkan hasil  terdapat
perbedaan rata-rata nilai status gizi antara
anak sekolah pengguna katering dan non-
katering. Pada anak sekolah pengguna
katering rata-rata nilai status gizinya
lebih tinggi yaitu - 0,1397 dibandingkan
dengan anak sekolah non-katering yaitu -

0,9749.

2. Hubungan Kebiasaan Konsumsi
Jajan terhadap Status Gizi di SD
UMP Purwokerto dan SDN 2
Dukuhwaluh

Hasil

chi-square didapatkan nilai p > 0,05 yang

uji statistik menggunakan
menunjukkan tidak ada hubungan antara
kebiasaan mengonsumsi jajan terhadap
status gizi di SD UMP Purwokerto dan
SDN 2 Dukuhwaluh.

Tidak adanya hubungan antara
kebiasaan konsumsi jajan terhadap status
gizi bisa disebabkan karena asupan
makanan keseluruhan, baik makanan

utama maupun  makanan jajanan
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bukanlah faktor yang

membentuk status gizi seseorang. Faktor-

satu-satunya

faktor yang berperan terhadap status gizi
tersebut pada dasarnya terdiri dari dua
bagian, vyaitu faktor internal dan
eksternal. Salah satu faktor internal yang
sangat berpengaruh terhadap status gizi

adalah potensi genetik (Almatsier, 2001).

Selain itu, anak usia sekolah juga
memiliki  aktivitas  bermain  yang
menguras banyak tenaga, dengan
demikian terjadi  ketidakseimbangan

antara energi yang masuk dengan energi
yang keluar. Akibatnya tubuh anak
menjadi kurus (Lisdiana, 2004).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Marhamah (2014) pada 100
anak sekolah dasar kelas 4,5, dan 6 di
Kota Serang menunjukkan bahwa tidak
antara  kebiasaan

terdapat hubungan

konsumsi jajan terhadap status gizi
dengan nilai p sebesar 0,945 ( p > 0,05).
Penelitian
Sumiarsih  (2010) pada anak sekolah

dasar di

lain yang dilakukan oleh

Sleman,
juga tidak

hubungan antara kebiasaan konsumsi

Yogyakarta
menunjukkan terdapat
jajan terhadap status gizi dengan nilai p
sebesar 0,653 ( p > 0,05).

Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yuni
(2012) pada 32 anak sekolah dasar di



Semarang yang menunjukkan ada

hubungan antara kebiasaan konsumsi
jajan terhadap status gizi dengan nilai p
sebesar 0,001 ( p < 0,05). Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa seringnya anak
sekolah mengonsumsi jajanan beresiko 7

kali terhadap terjadinya status gizi lebih.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan ada

perbedaan kebiasaan mengonsumsi jajan
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